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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan  untuk  mengetabui: (1) pengaruh  varissi
pendapatan rumahtangga terhadap telur avam, jumlab angeota rumahiangza dan
harga terhadap tingkat konsumsi telur avam pada rumahtangga wilayvah perkotasm
di propinsi Bumatra Barat, dan (2) nilai elastisitas permintaan telur ayam pada
wilayah perkotaan,

Penelitian ini memakai pendekatan ekonometrika dengan membangun
model fungsi permintaan untuk komediti elur avam dengan memakai data mentah
hasil Survei Sosial Ekonomi Masional untuk medul konsumsi tahun 2005 yvang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik. Data dianalisis dengan persamaan regresi
berganda. Pendugaan parameter model menggunakan metoda kuadrat terkecil
biasa,

Tingkat konsumsi  secarn agregat terhadap telur avam  ras  olch
rumahtangga wilayah perkotaan di propinsi Sumatra Barat hanyva 36% discbabkan
aleh variasi jumlah anggota rumahianggs. pendapatan rumahtangga dan harga
telur ayam ras it sendin, Secara disagrepat baik pada golongan pendapatan
rendab, polongan pendapatan menengah dan tinggi hanva varabel harga telur
ayam ras dan jumiah angpoeta rumahtangea yang berpengaruh tethadap konsumsi
telur ayvam rms. Elastisitas harga bersifat elasts (1,168%; 1.221% :1,203%5) kecuali
pada golongan pendapatan tinggi (0,980%). Berarti permintaan terhadap telur
avam ras reaponsif terhadap perubahan harpa telur ayam ras it sendiri. Elastisitas
pendapatan baik secarn aprepst maupun disagrepst bersifat inelastis (0,1450%;
0,100%; 0,077%; 0,150%), hal ini menunjukkan telur avam ras bagi mimahtangga
wilavah perkotaan sudah merupakan kebuwhan pokok. Elastisitas perubeahan
jumlah anggota keluarga baik secara apregat maupun disagrepat bersilat inclastis
(0426%: 0,38%%; 0.434%; 0,420%), Elastisitaz silang tidak ada karena tidak
berpengaruhnya variabel harga barang lain.

Kata  Kunci: Permintaan Telur, Konsumen Rumahtangpa, Wilavah Perkotaan



L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah pangan dan kecukupan @iz merupakan masalab vang cukup pelik
terutama di Indonesia. Karena ity pembapgunan pertanian diarahkan wntuk
memenuhi kecukupan pangan dan pizi masyarakal, Terpenuhinva kecubupan pizi
tercermin dalam kecukupan kalori dan protein. Kebutwhan kalori biasanva
diperoleh dar konsumsi makanan pokok (karbohidmt), sedangkan kebutuhan
protein lebih banvak diperoleh dan konsumsi makanan hewani seperti daging.
telur, dan ikan (Jafriour, 2006}, Peranan protein hewani sangatlah besar dalam
rangka meningkatkan gizi masyarakat karena protein hewani mengandung asam
amine essensial yang tidak bisa disuplat dari bahan pangan nabali,

Eekomendag) Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi {WNPG)Y VI {2005)
untuk dapat hidup sehat, aktif dan dinamis rata-rata tingkat konsumsi penduduk
vang ideal mengonsumsi energi 2000 kkal/kaphari dan protein 52 gram/kap/hari.
Rata-rata pencapsian konsumsi energl penduduk Sumatea Barat sebesar 1.959.7
kkalkap/hari atau 98% dan target tahun 2005, Sedangkan rata-rata pencapaian
konsumsi protein sebesar 46,15 gram atau 88, 7% dari 52 gram yang dibarapkan.

Salah satu komoditas sumber protein asal termak adalah telur. Secara
keseluruhan, komoditas telur memberkan konmibusi kedua terbesar selelah
daging terhadap sumber protein hewani masyarakat, schagaimana terlihat pada

tabel 1.



Takel 1. Konsumsi Daging, Telur dan Susu Tahun 2000 — 2004 di
Sumatra Barat {gram/kap/hari)

Mo Konsumsi Total 00H 2001 2002 2003 3004
1. Daging total 2313 1T 2121 2378 2,784
2. Telar ol [,153 1,352 [ 2.045 1.944
3. Susutolal 0,059 0,07 0,077 0,08 0,091

Sumber : Data Base Poremnakan {Thinas Pcld‘:nl.:lkan.i:’.mﬁinsi: Rumatra Basat) 2005

Besarnya peran telur dalam pemenuban sumber protein hewani disebablkan
karena relaif lebih murahnya harga telur dibandingkan komoditi temak lainnya,
sehingea dapal dijangkau olch semua lapisan masvarakat. Dari laporan hasil
Susenas tahun 2003, dari semua komoditi temak wvang dikonsumsi penduduk
Sumatra Barat hanva telur yang dikensumsi oleh semua polongan masyarakat
sehagaimana terlihat dan tabel 2.

Tabel 2. Pengeluaran untuk Konsumsi Komodili Asal Ternak Pendueduk
Sumatra Barat

FKomuditi Golonpan Fengeluarmn Fer Kapit Sebolan Rp
<R{ARH)  ALLHE] AN 100, (1K} Ifl-ﬂ.'ﬁ':ﬂ:' WL A0, 000 S0, TR
saf sl =d 4.d sl = dan

7990 QROLD  A0OHEE IRRGan TR aon 4499 00 keatas

Thaging sapi . - - 3o 369 LB60 4231 10674
Daging owom | - - 134 124 816 1710 1.521
G

Telue  nvaen 1577 3T 1.20% 1.787 2061 1,523 4631 5447
T3

Tefur oy . 123 197 17 429 T 1.333 1.0s7
kampumg

Telur itik 120 A0l i1 138 IR 87 L I E4d
Tetur puvih - - - 3 56 147 261 K14
SUAL Ui . . . - - - 3 L
Susu pabrik - - - - iad LAnRS 300G 242

Sumber ; Hazil Badan Pusat Statistik. 20006
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Dari tabel 2 terlihat, tingkat konsumsi telur meningkat seiring dengan
meningkatnya golongan pendapatan masvarakat. Berarti tingkat konsumsi lebih
tingpi pada rumahtangga dengan pendapatan vang lebih tinggi.

seiring  dengan  peningkatan  kesadaran  masyarakat akan gizi dan
peningkatan pendapatan, tingkat konsumsi masyarakat techadap telur e
mengalami peningkatan tetapn dibandingkan dengan komoditi temak lainnva,
konsumsi telur mepunjukkan pertumbuhan yang paling kecil, dimana tingkat
pertumbuhan selama periode 2002 - 2005 sebesar (0,39%, sementara untuk daging
6,33% dan susue 6.89%, Relatif lebih rendahnya tingkat pertumbuban konsumsi
masvarakal Sumatra Baral lerhadsp telur bisa jadi disebabkan karena tingkat
konsumsi terhadap telur sudah  mepcapai itk jenuh, sehinpgea  dengan
meningkatnya pendapatan tidak memberikan peningkatan vang sangat besar pada
konsumsi felur,

Herdasarkan komdisi di atas meparik untuk diteliti bagaimana perilaku
konsumsi rumabtangga terhadap telur, sebubunpan denpan terjadinva perubahan
pada pendapatan rumahtangga. Tingkat konsumsi terhadap telur tidak banya
ditentukan oleh pendapatan konsumen, ada banvak faktor lain yang menentukan
karena menurut teori ekonomi, permintasn sescorang terhadap suatn barang
dipengaruhi oleh banyak faktor. diantara fakior-fakior lersebut adalah @ 1) harga
barang itu sendiri, 2) harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang
tersgbut, 3} pendapatan rumshtangga dan 4% selera (Sukimo, 2002). Dengsan
demikian telab  dilakukan penelitian untuk mempelajari prilake  konsumen

rumahtangea dalam mengonsumsi telur avam ras,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

l. a. Tingkat konsumsi secara aprepst terhadap telur ayam ras  olch
rumahtangga wilayah perkotaan di propinsi Sumatra Barat hanya 6%
discbabkan oleh wvariasi jumlab anggola rumahtanges, peodapatan
rumahtangea dan harga telur avam ras itu sendin,

b. Secara disagregmt baik pada polongan pendapatan rendah. polongan
pendapatan menengah dan tingpi hanya variabel harpa telur ayam ras dan
Jumlah anggota rumahtangga vang berpengaruh terhadap konsumsi telur
HYRIT [AS,

Flastisitas harga bersifal elastis kecuali pada golongan pendapatan tingoi.

-

Berarti permintaan terhadap telur avam ras responsif terhadap perubaban harga
telur ayam ras itu sendin. Elastisitas pendapatan baik sccara agregat maupun
disagrepat bersilat inelastis, hal ini menunjukkan telur avam ras bagi
rumahtangga  wilayah perkotaan  sudsh  merupakan  kebutuhan  pokok,

Elastisitas perubahan jumlah anggota keluarga baik sccara agrepat maupun

I T ——— — e
disagrepat  bersifat inclastis. Elastisitas silang titak  ada Karena | ;jfla]»;__ i
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B. Saran
Rizarankan pada pemerintab untuk membuat kebijakan vang mendorony
stabilaya harga faktor produksi peternakan avam pelelur schingpa biava produksi

dapat ditekan dan barga telur juga tidak terlaly tingei. Kepada mahasiswa
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